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Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 40 hari kerja pada bagian Divisi 
Operasi 3 PT Brantas Abipraya. Selama melaksanakan PKL, praktikan 
ditugaskan untuk membantu bagian akuntansi, pajak, dan verifikasi scf. Praktikan 
menggunakan sistem eaccounting.brantas-abipraya.co.id dalam melaksanakan 
pekerjaan. Tugas yang praktikan kerjakan pada bagian akuntansi meliputi input 
bukti pemasukan kas, bukti pengeluaran kas, memorial, serta melakukan 
rekonsiliasi. Lalu pada bagian pajak praktikan melakukan input e-spt masa dan 
melakukan rekapitulasi PPh. Sedangkan, pada bagian verifikasi SCF praktikan 
melakukan rekapitulasi dan memeriksa kelengkapan dokumen. Setelah 
melaksanakan PKL pada Divisi Operasi 3 PT Brantas Abipraya, praktikan 
mendapatkan pengalaman serta mempelajari gambaran umum mengenai dunia 
kerja.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia menduduki urutan ke 4 di dunia untuk jumlah penduduknya 
dan Indonesia juga menduduki urutan ke 113 untuk angka penganggurannya. 
Jika melihat dari banyaknya jumlah penduduk yang ada di Indonesia tentunya 
akan muncul suatu persepsi bahwa tingginya angka pengangguran memang 
karena banyaknya jumlah penduduk di Indonesia. Tetapi faktanya, Negara 
China yang menduduki peringkat pertama dengan jumlah penduduk terbanyak 
hanya memiliki tingkat pengangguran sebesar 3,61%. Maka dari itu, jumlah 
penduduk bukan menjadi alasan tingginya angka pengangguran. Kualitas dari 
sumber daya manusia dalam bersaing di pasar tenaga kerjalah yang menjadi 
masalah utama. 
Pemerintah memang telah menciptakan 11,19 juta lapangan pekerjaan 
dalam kurun waktu 4,5 tahun belakangan ini. Hal tersebut juga mempengaruhi 
penurunan angka tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Menurut Badan 
Pusat Statistik, tingkat pengangguran terbuka di Indonesia saat ini 5,01% (per 
juni 2019). Nilai tersebut merupakan angka terendah selama Indonesia 
merdeka. Tetapi, tingkat pengangguran di Indonesia masih kalah tertinggal 
oleh Negara tetangga yaitu Malaysia dengan tingkat pengangguran 3,3% (per 
juni 2019). Tetapi, selain membuka lapangan pekerjaan baru upaya 




Peningkatan kualitas sumber daya manusia juga turut serta dilakukan 
oleh pemerintah melalui Balai Latihan Kerja. Balai Latihan Kerja (BLK) 
adalah prasarana dan sarana tempat pelatihan untuk mendapatkan 
keterampilan atau mendalami keahlian dibidangnya masing-masing. Manfaat 
dari BLK adalah masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas dirinya 
sebelum terjun ke lapangan pekerjaan yang sesungguhnya. Tetapi kegiatan ini 
biasanya diikuti oleh angkatan kerja yang sudah siap bekerja karena 
pelatihannya dilakukan selama hari senin sampai hari jumat pada pukul 08.00-
15.00. sebagai seorang mahasiswa yang menghabiskan waktu di bangku 
perkuliahan tentunya sulit jika ingin mengikuti pelatihan pada balai latihan 
kerja. Sedangkan mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan agar 
diharapkan menjadi agen perubahaan dikemudian hari. Oleh karena itu, 
Universitas Negeri Jakarta mengadakan program Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta turut serta membantu 
pemerintah untuk peningkatan kualitas SDM dengan mengadakan mata kuliah 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Hal ini digunakan untuk melatih kemampuan 
mahasiswa yang telah didapatkan selama mengenyam pendidikan di 
perguruan tinggi, sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman bekerja 
sebelum lulus dari Universitas Negeri Jakarta. Dengan dilaksanakannya PKL, 
mahasiswa diharapkan dapat mencari ilmu sebanyak-banyaknya tentang dunia 




Sebagai seorang Mahasiswa pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta, praktikan pun melaksanakan kegiatan PKL. Praktikan memilih untuk 
melaksanakan kegiatan PKL pada PT Brantas Abipraya. Perusahaan ini 
bergerak dalam jasa konstruksi. Pemerintah Indonesia selama lima tahun 
belakangan ini sedang menggalakan pembangunan dalam bidang infrastruktur 
di berbagai wilayah. Hal ini dilakukan untuk pemerataan kesejahteraan dan 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, praktikan memutuskan 
untuk melaksanakan PKL pada PT Brantas Abipraya. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Sebagai salah satu syarat mahasiswa memperoleh gelar Sarjana pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
b. Mempelajari secara langsung bagaimana proses kerja bagian akuntansi 
dalam perusahaan; 
c. Menerapkan pengetahuan mahasiswa yang telah didapatkan selama 
menempuh kegiatan perkuliahan pada saat melakukan PKL; 
d. Melatih mahasiswa untuk berpikir secara kritis saat menghadapi situasi 
pekerjaan yang tidak pernah didapatkan selama berada di dunia 
perkuliahan. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Agar mahasiswa dapat menyelesaikan Program Studi S1 Akuntasi 




b. Menambah pemahaman mahasiswa bagaimana praktek kerja akuntansi 
di dalam dunia kerja yang professional; 
c. Menambah wawasan mahasiswa agar menjadi seorang ahli dalam 
bidang akuntansi; 
d. Menambah wawasan mengenai cara pandang mahasiswa agar 
mahasiswa memiliki sikap disiplin dan bertanggung jawab dalam 
menghadapi dunia kerja; 
 
C. Kegunaan PKL 
Dilaksanakannya kegiatan PKL tidak hanya sebagai syarat agar 
mahasiswa dapat memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Tetapi kegiatan PKL ini dapat bermanfaat untuk 
Fakultas dan Perusahaan tempat dilaknasakannya PKL. Berikut ini adalah 
kegunaan PKL untuk pihak-pihak yang terkait: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Menumbuhkan rasa tanggungjawab mahasiswa akan pentingnya 
menghargai waktu dalam menyelesaikan pekerjaan; 
b. Memahami penerapan mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 
dan Lanjutan dalam PT Brantas Abipraya; 
c. Memahami penerapan mata kuliah Akuntansi Pajak dalam PT Brantas 
Abipraya; 
d. Memahami penerapan mata kuliah Good Corporate Governance dalam 




e. Mengajarkan mahasiswa untuk dapat beradaptasi dengan budaya 
perusahaan yang berbeda dengan budaya di universitas; 
f. Menjadi ajang bagi mahasiswa untuk menunjukan secara langsung 
kemampuan dan kualitas diri yang dimiliki oleh Mahasiswa Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Unviersitas Negeri Jakarta. 
2. Bagi PT Brantas Abipraya 
a. Membangun kerjasama dengan Universitas Negeri Jakarta yang dapat 
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak; 
b. Mahasiswa dapat membantu meringkankan pekerjaan yang dikerjaan 
oleh karyawan PT Brantas Abipraya; 
c. Sebagai peluang perusahaan untuk mencari tenaga kerja baru yang 
berkualitas; 
d. Membantu mempersiapkan tenaga kerja yang berkualitas. 
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Jurusan Akuntansi maupun Fakultas Ekonomi UNJ menjadi lebih 
dikenal dalam masyarakat; 
b. Menambah relasi dengan perusahaan-perusahaan tempat 
dilaksanakannya PKL agar penyaluran mahasiswa untuk mencari 
pekerjaan setelah lulus lebih mudah; 
c. Memperoleh informasi mengenai berbagai macam sector ataupun 
industri tempat mahasiswa melaksanakan PKL agar nantinya dapat 
menjadi masukkan dalam menyusun kurikulum pembelajaran; 




D. Tempat PKL  
Berikut tempat praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan yang 
bergerak dalam bidang jasa konstruksi: 
nama  : PT Brantas Abipraya 
unit kerja  : Bagian Keuangan dan Human Capital Divisi  Operasi 3 
alamat  : JL D.I Panjaitan Kav. 14, Cawang, Jakarta Timur 13349 
telepon  : (021) 851 6290 
waktu  : 15 Juli 2019 – 06 September 2019 
PT Brantas Abipraya merupakan perusahaan BUMN yang bekerja di 
bidang jasa konstruksi. Program Kerja yang lima tahun belakangan ini 
digalakan oleh Pemerintah adalah pembangunan infrastruktur. Oleh karena itu, 
Praktikan memiliki ketertarikan untuk menggali lebih dalam bagaimana proses 
bisnis dalam perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi dan 
praktikan ingin menambah wawasan mengenai mata kuliah akuntansi 
keuangan. Sehingga, Praktikan memilih PT. Brantas Abipraya sebagai tempat 
untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan. 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktik Kerja Lapangan dilaksandakan pada PT Brantas Abipraya 
bagian Keuangan dan Human Capital, mulai dari tanggal 15 Juli 2019 sampai 
dengan 6 September 2019. Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan 
melalui tiga tahapan, yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap pertama yang praktikan lakukan adalah mendatangi 




Brantas Abipraya. Praktikan bertanya pada resepsionis mengenai 
persyaratan PKL di perusahaan tersebut. Persyaratan yang diminta yaitu 
surat permohonan PKL yang dibuat oleh Biro Akademik Kemahasiswaan 
Dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) Universitas Negari Jakarta. 
Setelah dokumen persyaratan lengkap, praktikan kembali ke PT 
Brantas Abipraya untuk mengumpulkan dokumen persyaratan. Praktikan 
menunggu sekitar dua bulan untuk menerima balasan surat penempatan 
PKL di PT Brantas Abipraya. Seminggu sebelum praktikan melaksanakan 
PKL, diadakan sosialisasi PKL oleh Koodinator jurusan Akuntansi untuk 
S1 dan D3. Mahasiswa dibekali dengan informasi bahwa penempatan 
kerja harus sesuai dengan bidang akuntansi, jagalah etika sebagai 
mahasiswa UNJ, dan dokumen apa saja nantinya yang akan ditandatangani 
oleh perusahaan sebagai bukti bahwa praktikan telah melaksanakan PKL 
di perusahaan tersebut. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan mulai melaksanakan PKL pada hari senin tanggal 15 Juli 
2019 sampai dengan Jumat 6 September 2019. Praktikan ditempatkan pada 
bagian keuangan dan Human Capital, oleh karena itu selain membantu staf 
akuntansi, praktikan juga membantu staf keuangan lainnya. Selama 40 hari 
praktikan melaksanakan kegiatan PKL. Jadwal pelaksanaan kerja pada 






Tabel I.I Jadwal Pelaksanaan PKL 
Hari Kerja Waktu Kerja Istirahat 
Senin – Kamis  Pukul 08.00 - 17.00 WIB Pukul 12.00 – 13.00 WIB 
Jumat Pukul 08.00 - 17.00 WIB Pukul 11.30 – 13.00 WIB 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
c. Tahap Pelaporan 
Pada awal bulan September praktikan memulai tahap pelaporan 
dengan membuat log harian pekerjaan sebagai bukti apa saja pekerjaan 
yang telah praktikan kerjakan selama PKL, kemudian praktikan 
mengumpulkan data-data terkait pekerjaan yang telah dilakukan sebagai 
bahan dalam penyusunan laporan PKL. Setelah bahan-bahan tersebut 
terkumpul, praktikan mulai menyusun laporan PKL selama bulan 
September sampai Desember. Laporak PKL ini digunakan sebagai salah 
satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, Program Studi S1 Akuntansi. 
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BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Berdasarkan annual report PT Brantas Abipraya Tahun 2018 PT  
Brantas Abipraya merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang 
bergerak dalam bidang jasa konstruksi dan terletak di JL D.I Panjaitan Kav. 
14, Cawang, Jakarta Timur. PT Brantas Abipraya berdiri pada 12 November 
1980 di kota Malang, Jawa Timur. Pendirian perusahaan ini dilatarbelakangi 
oleh ekspansi Proyek Pengembangan Sungai Brantas. Kegiatan usaha PT. 
Brantas Abipraya yaitu melakukan usaha di bidang konstruksi, industri 
pabrikasi,  jasa penyewaan,  jasa keagenan, investasi, agro industri, 
perdagangan, pengelolaan kawasan,  jasa peningkatan kemampuan bidang 
konstruksi, teknologi informasi, dan pengembangan sesuai dengan Akta No. 
15/2008. Pendirian perusahaan tercatat dalam Akta Perseroan Terbatas 
Brantas Abipraya No. 88 tanggal 12 November 1980 yang dibuat di hadapan 
Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta,  juncto akta perubahan No 36 tanggal 
6 April 1981 dan telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia sesuai dengan surat keputusan No. Y.A.5/257/15 tanggal 11 April 
1981. Akta ini juga telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Malang di 
bawah No.171/PP/IV/1981 tanggal 23 April 1981.  
Perjalanan PT Brantas Abipraya bermula pada tahun 1980 dimana 




Umum dan Tenaga Listrik, Bapak Ir. Sutami karena ingin membuat wadah 
untuk mengelola proyek-proyek konstruksi yang sedang berlangsung, seperti 
Proyek Karang Kates. Pada tahun 1992 PT Brantas Abipraya menggunakan 
metode Roller Compacted Concrete yaitu metode yang pertama kali 
digunakan dalam industri konstruksi DAM di Indonesia untuk membangun 
DAM Kota Panjang HEPP yang terletak di Provinsi Riau. Awalnya PT 
Brantas Abipraya berlokasi di Kota Malang, tetapi pada tahun 1995 Kantor 
Pusatnya dipindahkan ke Ibukota Jakarta. Pada tahun 2009 PT Brantas 
Abipraya dinyatakan sebagai wajib pajak patuh oleh Direktorat Jendral Pajak 
Republik Indonesia. PT Brantas Abipraya juga pernah menjadi perusahaan 
konstruksi BUMN terbaik berdasarkan pertumbuhan kinerja dan rasio 
keuangan dari majalah infobank pada tahun 2010.  
Tahun 2011 merupakan tahun dimana PT Brantas Abipraya mulai 
memperluas kegiatan usahanya. PT Brantas Abipraya mendirikan PT Brantas 
Energi sebagai anak usaha yang bergerak dalam bidang investasi energi 
terbarukan, khususnya Hydro Power. Perusahaan sangat optimis dapat 
menjadi pengembang Hydro Power terkemuka di Indonesia, serta perusahaan 
mendukung program pembangunan pembangkit 35000MW melalui PLTS 
sebagai sumber energi listrik yang bersifat baru dan terbarukan. Masih dalam 
tahun yang sama, PT Brantas Abipraya memperoleh anugerah Green 
Contractor dalam bidang bangunan oleh Kementrian Pekerjaan Umum. 
Asosiasi Konstruksi Indonesia juga menganugerahkan PT Brantas Abipraya 




Rekor MURI juga mencatat proyek pekerjaan terowongan underpass PT 
Abipraya sebagai terowongan terpanjang dengan system jacking pada tahun 
2013. 
Pada tahun 2014 PT Brantas Abipraya memiliki tiga unit fasilitas Pabrik 
Beton Pracetak yang terletak di Porong (Jawa Timur), Sunter (Jakarta), dan 
Padang (Sumatera Barat). Jenis Beton yang diproduksi adalah corrugated 
concrete sheet pile,  flat presstress concrete sheet pile, girder dan ditch. PT 
Brantas Abipraya juga berusaha mengoptimalkan pemanfaatan aset 
perusahaan dengan memulai lini bisnis baru di bidang properti. Perusahaan 
bekerja sama dengan konsultan yang berpengalaman dalam menggeluti bisnis 
properti. Perusahaan ini juga ikut andil dalam penyediaan sarana dan 
prasarana olahraga serta infrastruktur penyelenggaraan Asian Games XVIII 
pada tahun 2018. 
Selama kurang lebih 38 Tahun PT Brantas Abipraya berdiri telah banyak 
pencapaian yang telah diperoleh. Tentunya keberhasilan tersebut disebabkan 
oleh visi dan misi serta budaya perusahaan yang baik.  
1. Visi Misi Perushaan 
Setiap Perusahaan pastinya memiliki visi dan misi sebagai acuan 
dalam menjalankan kegiatan usahanyaa. Berikut ini merupakan visi dan 
mis dari PT Brantas Abipraya: 
Visi: 




Visi tersebut dapat diartikan dengan PT Brantas Abipraya memiliki 
segala persyataran profesional yang memadai dan dalam 5 (lima) tahun ke 
depan mampu menjadi 5 (lima) besar perusahaan Konstruksi. 
Misi: 
“Menyediakan produk Konstruksi bermutu tinggi secara profesional dan 
berkelanjutan” 
Dengan misi tersebut, pegawai PT Brantas Abipraya harus tangguh, 
pantang menyerah, dan ulet dalam mempertahankan dan meningkatkan 
eksistensi perusahaan, memenangkan persaingan dalam industri konstruksi 
serta memberikan nilai tambah yang terbaik bagi perusahaan. Artinya: 
 Memberikan Produk yang bersaing dalam hal harga, mutu, pelayanan 
dan ramah terhadap lingkungan serta mengutamakan keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
 Bekerja secara efisien menurut standar yang unggul dan diakui secara 
internasional (ISO, OHSAS, SMK3, SNI, COSO, MBCFPE, dll) 
 Selalu menjaga hubungan yang baik dengan seluruh stakeholder 
 Menerapkan teknologi informasi yang terintegrasi. 
 
 
2. Nilai dan Budaya Perusahaan 
PT Brantas Abipraya menerapkan empat Nilai dan Budaya 
Perusahaan untuk mendorong karyawan agar terciptanya budaya kerja 






Dalam setiap tindakan mempertimbangkan untung rugi bagi 
Perusahaan, baik finansial maupun non finansial, risiko dan tanggung 
jawab terhadap para stakeholder. 
b. Professionalism 
Jujur, kompak, team-work, mandiri, bekerja dengan standar yang 
unggul dan diakui secara internasional serta menjunjung tinggi etika 
profesi guna memenuhi harapan stakeholder   
c. Innovatve 
Bekerja dengan kosep yang jelas, kreatif dalam menerapkan solusi 
baru yang lebih baik dalam hal input, proses, produk dan layanan 
untuk memberikan keuntungan bagi Perusahaan serta memuaskan 
pelanggan. 
d. Competitive 
Tangguh, pantang menyerah dan ulet dalam mempertahankan dan 
meningkatkan eksistensi perusahaan memenangkan persaingan dalam 
industri konstruksi serta memberikan nilai tambah yang terbaik bagi 
perseroan. 
 
B. Struktur Organisasi 
Organisasi adalah sebuah wadah yang terdiri dari sekelompok manusia 
yang memiliki suatu struktur dan menjalankan sebuah proses agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perusahaan merupakan sebuah 




wewenang untuk mencapai tujuan perusahaan dapat dengan mudah 
dilaksanakan. Strutur dalam suatu organisasi juga memperlihatkan adanya 
seseorang yang bertugas dalam mengomando sekelompok orang. Dengan 
adanya struktur, setiap elemen dalam perusahaan dapat melaksanakan 
pekerjaannya sesuai dengan wewenang yang dimiliki. 
PT Brantas Abipraya merupakan sebuah organisasi yang memiliki 
struktur sebagai alat bantu untuk pendelegasian kekuasaan dan kewenangan, 
pembebanan tanggung jawab, dan pembagian kerja berdasarkan 
spesialisasinya. Struktur organisasi PT Brantas Abipraya secara umum dalam 
Lampiran 6 dipimpin oleh Direktur Utama. Dibawah tingkatan Direktur 
Utama terdapat Direktur Operasi I, Direktur Keuangan & HC, dan Direktur 
Operasi II. Direktur Operasi I dan Direktur Operasi II membawahi tiga 
departemen yang sama, yaitu Departemen QHSE, Departemen Pemasaran, dan 
Departemen Produksi. Sedangkan Direktur Keuangan & HC membawahi 
Departemen Keuangan dan Departemen Human Capital. Departemen 
Pengembangan Bisnis dibawahi oleh Direktur Operasi 1, Direktur Keuangan 
& HC, dan Direktur Operasi II. 
Ruang lingkup pekerjaan yang membedakan antara Direktur Operasi I 
dan Direktur Operasi II adalah Direktur Operasi I membawahi pekerjaan yang 
dilakukan oleh Divisi 2 (Perairan), Divisi 3 (Infrastruktur), Unit Abipraya 
Alat, dan Unit Abipraya Tol. Sedangkan Direktur Operasi II membawahi 






Gambar II.1 Struktur Organisasi Divisi Operasi 3 PT Brantas Abipraya 
Sumber: Dokumen Internal Perusahaan 
 
Praktikan ditempatkan pada Divisi Operasi 3 yang bergerak dalam jasa 
konstruksi infrastruktur. Secara khusus Struktur Organisasi Divisi Operasi 3 
digambarkan pada Gambar II.1. Divisi Operasi 3 dipimpin oleh General 
Manager yang memiliki tanggung jawab untuk membuat keputusan mengenai 
proyek yang akan dijalankan oleh Divisi Operasi 3 serta segala kegiatan yang 
terjadi pada Divisi Operasi 3. General Manager membawahi beberapa 
manager bagian yang memiliki beragam spesialisasi tugas. Berikut ini 
penjelasan beberapa bagian yang terdapat dalam Divisi Operasi 3: 
a. Bagian QHSE 
Bagian QHSE (Quality, Health, Safety, and Environment) memiliki tugas 
untuk membuat prosedur keselamatan yang akan digunakan pada setiap 
proyek yang sedang dikerjakan oleh Divisi Operasi 3 Infrastruktur. Bagian 
QHSE juga memiliki kewajiban untuk memastikan seluruh karyawan di 
Divisi Operasi 3 maupun pekerja proyek terbebas dari bahaya. Bagian 




yang dibuat oleh Bagian QHSE Divisi Operasi 3 harus disetujui juga oleh 
Departemen QHSE. 
b. Bagian Produksi 1 dan 2 
Bagian Produksi bertugas untuk membuat, memonitoring, dan memproses 
rancangan biaya yang terdapat dalam proyek, mengumpulkan dan 
memeriksa laporan RKDK penghasilan yang diterima oleh proyek, 
melakukan pembinaan terhadap unit kerja terkait masalah operasi, dan 
membuat rekapitulasi usaha perusahaan. Hal yang membedakan antara 
Produksi 1 dengan Produksi 2 ruang lingkup pekerjaan proyek. Produksi 1 
membawahi proyek pekerjaan jalan dan jembatan, sedangkan Produksi 2 
membawahi proyek pekerjaan dermaga dan bandara. 
c. Bagian Pemasaran 
Bagian Pemasaran bertugas untuk mencari dan memenangkan tender 
untuk menjalankan sebuah proyek. Awal masuknya proyek yang 
dikerjakan oleh Divisi Operasi 3 dimulai disini. Sebelum mendapatkan 
proyek, Bagian Pemasaran harus mencari harga yang murah dengan 
melakukan survey ke lapangan dengan kualitan bagus agar dapat 
memenangkan tender. Setelah itu, Bagian Pemasaran juga harus 
mempelajari persyaratan perjanjian jika sudah menandatangani kontrak 
dengan pemberi kerja. Bagian Pemasaran juga harus memastikan bahwa 






d. Bagian Wasdal 
Bagian Wasdal bertugas untuk melakukan perencanaan dan pelaksanaan 
distibusi barang ke proyek-proyek yang sedang berlangsung, memastikan 
kualitas material yang telah dibeli oleh petugas proyek sesuai dengan 
kontrak surat perjanjian jual beli. Bagian Wasdal juga bertugas untuk 
membuat evaluasi biaya yang telah dikeluarkan oleh proyek. 
e. Bagian Keuangan & HC 
Bagian Keuangan & HC bertugas untuk mengelola arus uang masuk dan 
keluar yang dibutuhkan oleh Divisi Operasi 3 dan juga proyek-proyek 
yang sedang berlangsung. Bagian Keuangan & HC mendapatkan alokasi 
dana setiap bulannya dari Departemen Keuangan karena pembayaran 
pekerjaan proyek oleh pemberi kerja dibayarkan melalui Departemen 
Keuangan.  
           
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi Bagian Keuangan & HC 
 Sumber: Dokumen Internal Perusahaan 
 
Pada Divisi Operasi 3, praktikan ditempatkan di Bagian Keuangan & 




terdapat staf-staf yang dibagi kedalam beberapa spesialisasi pekerjaan. 
Gambar II.2 merupakan struktur organisasi dalam Bagian Keuangan & HC. 
Berikut ini merupakan penjelasan tugas dari Bagian Keuangan &HC:  
1. Manajer Keuangan 
Manajer Keuangan bertanggung jawab kepada General Manajer Divisi 3 
dalam kegiatan pengawasan dan pengendalian operasi secara efisien dan 
wajar, melaksanakan konsolidasi pencapaian target-target perusahaan dan 
laba serta melaksanakan fungsi pengawasan dan pengendalian serta 
menjamin dipatuhinya ketentuan-ketentuan pertanggungjawaban keuangan 
untuk mengamankan aset perusahaan sebagai penjabaran dari program 
kerja Divisi untuk mencapai target Perusahaan yang telah ditetapkan. 
Adapun tugas pokok Manajer keuangan adalah: 
a. Memantau laporan keuangan serta aliran uang tunai. 
b. Memverifikasi dan menyetujui tagihan SCF dari proyek. 
c. Melakukan pembinaan fungsional bidang perencanaan dan 
pengendalian proyek. 
d. Memastikan terselenggaranya seluruh Sistem Manajemen/ prosedur 
yang diadopsi perusahaan dan melakukan inovasi terhadap 
implementasi pelaksanaannya 







2. Keuangan & Umum  
Staf Keuangan dan umum bertanggung jawab kepada Manager Keuangan 
& HC dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang Informasi Keuangan 
Perusahaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan perusahaan. 
Adapun tugas pokok staf keuangan & Umum adalah: 
a. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO-9001 : 2000. 
b. Evaluasi & Verifikasi Dokumen Hutang Divisi. 
c. Mengelola Kas Kecil & Bank. 
d. Mengajukan Permohonan Alokasi ke Departemen Produksi. 
e. Melakukan Pembayaran Hutang & Alokasi. 
f.  Monitoring Penyerapan Hutang & Alokasi. 
3. Verifikasi SCF 
Staf Verifikasi SCF bertanggung jawab kepada Manager Keuangan & HC 
dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang Akuntansi perusahaan sesuai 
dengan prosedur dan ketentuan perusahaan. 
Adapun tugas pokok staf verifikasi SCF adalah: 
a. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO-9001 : 2000.  
b. Membantu melakukan evaluasi verifikasi SCF/SKBDN yang dikirim 
oleh Proyek-Proyek.  
c. Menyiapkan dan menyusun Laporan Rekomendasi SCF.  
d. Membuat Voucer Leasing. 
e. Melaksanakan/melakukan Standing Instruction Leasing. 





Staf Pajak  bertanggung jawab kepada Manager Keuangan & HC dalam 
melaksanakan tugas-tugas dibidang Perpajakan Perusahaan sesuai dengan 
prosedur dan ketentuan perusahaan. 
Adapun tugas pokok staf Pajak adalah: 
a. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO-9001 : 2000.  
b. Menerima, Mengumpulkan dan memeriksa kebenaran Faktur Pajak 
Masukan yang diterima dari Unit Kerja Perusahaan.  
c. Melakukan penyetoran PPh Pasal 22, Pasal 23 dan Pasal 4 Ayat 2 ke 
Kantor Pusat  paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. 
d.  Melakukan rekonsiliasi terhadap pembukuan Pajak Masukan Kantor 
Pusat/Proyek dan Depo dengan SPT PPN yang sudah dilaporkan untuk 
mengetahui kesesuaian pembukuan dengan SPT yang sudah 
dilaporkan.  
e. Mempelajari, menelaah peraturan baru perpajakan untuk diaplikasikan 
dalam  bidang tugasnya maupun disosialisaikan di unit kerja 
Perusahaan. 
f. Menyimpan dan mengamankan Dokumen Perpajakan terutama 
pengarsipan  faktur Pajak Masukan dan Faktur Keluaran Perusahaan. 
5. Likuiditas & Akuntansi 
Staf Likuiditas & Akuntansi Bertanggung jawab kepada Manager 
Keuangan & HC dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang Likuiditas & 




Adapun tugas pokok staf Likuiditas & Akuntansi adalah: 
a. Membuat Action Plan Piutang perbulan. 
b. Membuat Rencana Cash In Bulanan.  
c. Membuat Laporan Cash Balance.  
d. Mengelola E Accounting di Divisi 3. 
6. Human Capital 
Staf Human Capital bertanggung jawab kepada Manager Akuntansi dalam 
melaksanakan tugas-tugas dibidang SDM & Umum perusahaan sesuai 
dengan prosedur dan ketentuan perusahaan. 
Adapun tugas pokok staf Human Capital adalah: 
a. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO-9001 : 2000.  
b. Membantu melakukan penempatan pegawai di Proyek-Proyek yang 
ada dibawah naungan Divisi 3. 
c. Menyiapkan dan menyusun Laporan SDM Divisi 3.  
d. Membuat surat dari proyek dan SDM.  
e. Membantu menyiapkan pelaksanaan Rakor di Divisi 3.  
f. Menyiapkan Akomodasi & Rumah Tangga di Divisi 3  
  
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Maksud dan tujuan pendirian PT Brantas Abipraya berdasarkan 
Anggaran Dasar Perusahaan dalam pasal 3 yaitu melakukan usaha di bidang 
industri konstruksi, pengusahaan jalan tol, industri pabrikasi, perdagangan, 
pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan kemampuan di bidang jasa 




serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya Perseroan dengan menerapkan 
prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 
Praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 
tempatkan pada Divisi Operasi 3 PT Brantas Abipraya, Divisi Operasi 3 
merupakan salah satu bagian dalam perusahaan yang dikhususkan untuk 
melaksanakan kegiatan jasa konstriksi bidang infrastruktur. Sedangkan Divisi 
Operasi 1 melaksanakan jasa konstruksi pembuatan Gedung dan Divisi 
Operasi 2 melaksanakan jasa konstruksi di bidang perairan. 
Jasa Konstruksi bidang infrastruktur awalnya dilakukan oleh Divisi 
Operasi 1 dan Divisi Operasi 2. Karena banyaknya permintaan untuk 
mengerjakan proyek infrastruktur, maka pada tahun 2018 dibentuklah Divisi 
Operasi 3 yang dikhususkan untuk mengerjakan seluruh proyek Infrastruktur. 
Segmen infrastuktur yang dikerjakan oleh Divisi Operasi 3 adalah:  
a. Pembuatan jalan  
Proyek pembuatan jalan yang dikerjakan oleh Divisi Operasi 3 tidak hanya 
jalan umum yang bebas dari pengenaan biaya masuk, tetapi juga jalan tol. 
Untuk pembuatan jalan umum, Divisi Operasi 3 diminta oleh pemberi 
kerja untuk membangun jalan pada daerah yang akses jalannya masih 
bebatuan, seperti jalan seredala dekai di Papua dan Jalan Nanga Badau di 
Kalimantan Barat. Selain itu, proyek jalan tol yang dikerjakan oleh Divisi 
Operasi 3 adalah Jalan Tol Sidoarjo – Waru, Tol Pekanbaru – Dumai Seksi 









b. Pembangunan jembatan  
Proyek pembangunan jembatan yang dikerjakan oleh Divisi Operasi 3 
adalah jembatan yang bisa dilalui oleh kendaraan untuk menyeberangi 
sungai dan juga jembatan layang (flyover). Contoh proyek pembangunan 
jembatan yaitu, Jembatan Landak Kalimanta Barat, Jembatan Sungai 
Dumai, Jembatan Tanjung Enim, Jembatan Tanjung Enim 2, Jembatan 
Siak IV, Jembatan Sekatak Buji – Malinau Kalimantan, dan Fyover RE 
Martadinata Bogor 
 






Bandara merupakan sebuah fasilitas tempat pesawat terbang dapat lepas 
landas maupun mendarat. Bandara adalah sarana infrastruktur 
perhubungan yang dibuat oleh Divisi Operasi 3. Selain pembuatan 
Bandara, Divisi Operasi 3 juga membuat Apron Bandara. Apron Bandara 
adalah pelataran pesawat yang digunakan sebagai tempat parkir pesawat 
terbang. Contoh proyek yang dikerjakan adalah Bandara Sultan Iskandar 
Muda Aceh, Apron Bandara Banyuwangi, dan Apron Bandara Adi 
Sumarno Solo. 
 




Dermaga merupakan tempat kapal ditambatkan di pelabuhan. Dermaga 
merupakan salah satu bentuk infrastruktur perhubungan jalur laut yang 
dikerjakan oleh Divisi Operasi 3 PT Brantas Abipraya. Contoh proyek 










BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan ditempatkan pada bagian keuangan dan human capital divisi 
operasi 3 PT Brantas Abipraya. Divisi operasi 3 menjalankan tugas untuk 
membangun infrastruktur, contoh dari proyek yang dikerjakan oleh divisi 
operasi 3 adalah  Jembatan Siak IV, Fly Over Martadinata Bogor, Bandara 
SIM, dll. Pada divisi operasi 3 ini, praktikan diberikan tugas untuk membantu 
bagian pajak, bagian verifikasi SCF, dan bagian likuiditas & akuntansi. 
Praktikan kurang lebih melaksanakan kegitan PKL selama 40 hari kerja, 
dalam waktu tersebut praktikan banyak diajarkan hal-hal baru yang tidak 
ditemukan dalam perkuliahan, praktikan juga diajari menggunakan sistem 
akuntansi eaccounting.brantas-abipraya.co.id yang berfungsi untuk 
memudahkan pekerjaan pembukuan hingga menghasilkan laporan keuangan 
perusahaan. 
Tugas-tugas yang praktikan lakukan selama berada di divisi operasi 3 
PT Brantas Abipraya, yaitu: 
1. Melakukan verifikasi dan rekapitulasi SCF 
2. Melakukan input bukti pemasukan kas 
3. Melakukan input bukti pengeluaran kas 
4. Melakukan input bukti memorial 




6. Melakukan rekonsiliasi buku besar  
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, terlebih dahulu 
Praktikan diarahkan oleh pembimbing untuk mempelajari buku manual 
akuntansi PT Brantas Abipraya. Kegiatan PKL di PT Brantas Abipraya 
dilaksanakan selama 40 hari kerja yang dimulai  pada tanggal 15 Juli 2019 
sampai dengan 06 September 2019. Waktu pelaksanaan kegiatan PKL pada 
hari Senin hingga Jumat pukul 08.00 – 17.00 WIB. Dalam pelaksanaannya 
praktikan ditempatkan di Bagian Keuangan dan Human Capital Divisi Operasi 
3. 
Pada hari pertama praktikan memulai PKL, praktikan diberikan 
pengarahan oleh Manajer Keuangan dan HC Divisi Operasi 3 setelah itu 
diperkenalkan kepada semua karyawan Divisi Operasi 3. Selanjutnya 
praktikan diberikan buku manual akuntansi untuk dipelajari bagaimana sistem 
pencatatan dan kode akun yang digunakan oleh PT Brantas Abipraya. 
Kemudian praktikan mulai diberikan tugas untuk membantu kinerja pegawai 
sesuai dengan jobdesk para pegawai. 
Berikut ini merupakan pemaparan pekerjaan yang dilakukan praktikan 
saat melakukan PKL di PT Brantas Abipraya, antara lain: 
1. MelakukanVerifikasi dan Membuat Rekapan Dokumen SCF 
Supply Chain Financing adalah kegiatan pendanaan yang diberikan 
oleh bank untuk pembiayaan modal kerja kepada rantai bisnis dalam rangka 




Tujuan dilakukannya verifikasi dan membuat rekapan dokumen SCF 
adalah untuk mencairkan pembayaran terkait kegiatan proyek kepada 
rekanan.   Jangka waktu jatuh tempo pembayaran SCF di setiap perusahaan 
tidaklah sama, pada PT Brantas Abipraya kesepakatan jatuh tempo SCF 
adalah 6 bulan. PT Brantas Abipraya bekerja sama dengan Bank BUMN 
untuk melakukan SCF, seperti Bank BNI, Mandiri, dan BRI. SCF 
memudahkan divisi dan proyek untuk tetap menjalankan kegiatan 
operasionalnya. Pada saat proyek berlangsung, tentunya dibutuhkan 
material, alat dan sumber daya manusia untuk mengerjakan proyek 
tersebut.. Untuk membayar material, alat, dan sdm bisa dilakukan secara 
tunai dan utang. Tetapi, divisi memilih untuk memberikan pembayaran 
secara terhutang karena nilai yang dibayarkan cukup besar dan perputaran 
uang yang diterima belum cukup jika pembayaran dilakukan secara tunai. 
Untuk nilai pembayaran dibawah seratus juta rupiah biasanya masih bisa 
menggunakan pembayaran tunai.  
Dokumen SCF biasanya dikirimkan oleh proyek saat rekanan ingin 
menagihkan uangnya. Dokumen SCF terdiri dari lembar checklist 
pembayaran, lembar keterangan rekanan, lembar verifikasi, progress 
pengerjaan dalam proyek, voucher bukti pengeluaran kas atas nilai 
akseptasi, vocher bukti penerimaan kas untuk PPh, voucher bukti 
pengeluaran kas untuk PPh, Faktur Pajak, Kwitansi, Surat tugas, dan 
kontrak perjanjian (terdapat pada Lampiran7). Pertama kali dokumen SCF 




memeriksa tarif pengenaan pajaknya, setelah itu dokumen SCF akan masuk 
ke bagian wasdal untuk diperiksa mengenai kesesuaian tagihan dari 
rekanan dengan progress kerja di lapangan, dan proses terakhir dokumen 
SCF akan diterima kembali oleh staf verifikasi SCF pada bagian keuangan 
untuk dilakukan pencairan. Alur dari SCF sebagai berikut: 
 
Gambar III.1 Alur Supply Chain Financing 
      Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
a. Melakukan verifikasi dokumen SCF 
Proses pertama yang praktikan lakukan adalah memerika kesesuaian 
dokumen SCF yang ditagihkan kepada Divisi Operasi 3, hal ini bisa 
dilihat dari tanggal penerbitan faktur pajak yang harus sama dengan 
tanggal penerbitan kwitansi serta invoice. Setiap lembar yang terdapat 
pada dokumen SCF juga harus sudah ditandatangni oleh pihak yang 
bertanggung jawab, seperti rekanan dan project manager. Praktikan juga 
Menerima dokumen 
SCF dari proyek 









dokumen diterima kembali 
pada bagian keuangan dan 
dilakukan pengecekan ulang 
serta melakukan rekap atas 
nilai akseptasi 
bagian keuangan memproses 
ke bank dan dilakukan 
pencairan 
proses pencatatan pada 
sistem eaccounting 






harus memastikan bahwa nomor rekening serta nama rekanan tidak 
salah, PPh yang harus dipotong juga harus sesuai dengan tarif atas 
barang/jasa yang dikenanakn pajak, dan nilai akseptasi pada lembar 
verifikasi SCF harus sama dengan voucher bukti pengeluaran kas yang 
akan dibayarkan. Jika terdapat kesalahan pada dokumen SCF maka 
praktikan harus menandai letak kesalahannya  agar rekan pegawai bisa 
memproses kesalahan tersebut dan menghubungi proyek untuk meminta 
revisi dokumen. 
b. Membuat Rekapan SCF atas Pajak dan Nilai Akseptasinya 
Setelah dokumen diperiksa dan lolos verifikasi, kemudian dokumen 
tersebut disusun berdasarkan jenis bank dan kisaran nilai akseptasi lalu 
dimulailah proses rekapitulasi. Pada bagian pajak, Praktikan 
menggunakan MS. Excel untuk membuat rekapan SCF (terdapat pada 
Lampiran 8). Poin yang direkap adalah nama rekanan, nilai dasar 
pengenaan pajak, nilai PPh, Jenis PPh, NPWP rekanan, Alamat rekanan, 
nomor faktur, tanggal faktur, dan tanggal dokumen diserahkan kebagian 
wasdal. Dokumen akan ditandatangani oleh staf pajak dan dikirim ke 
bagian Wasdal. Setelah itu, dokumen SCF akan kembali ke bagian 
keuangan untuk diproses oleh staf verifikasi SCF. Kemudian Praktikan 
kembali membuat rekapan dokumen  dengan menggunakan Ms. Excel 
untuk mencatatat nama rekanan, nama proyek, nilai akseptasi, nomor 
invoice, dan nomor kontrak sebagai monitoring bagian Verifikasi SCF 




c. Pencairan SCF 
Setelah dokumen disusun dan direkap, pelaksana Verifikasi SCF yang 
bertugas mengurusi SCF mencairkan dana SCF di bank. Jika SCF sudah 
cair ditangan rekanan maka setiap dokumen SCF tersebut akan dibuka 
untuk dimasukan lembar advis kredit dari bank serta mengeluarkan 
voucher bukti pengeluaran dan penerimaan kas untuk PPh yang akan 
digunakan oleh pelaksana akuntansi untuk melakukan input pada sistem 
e-accounting. Kemudian, dokumen SCF disusun kembali serta 
dimasukan kedalam ordner. 
d. Pembayaran Jatuh Tempo SCF 
Jangka waktu SCF untuk jatuh tempo sesuai dengan perjanjian antara 
divisi dengan bank, biasanya dalam waktu 6 bulan. Pada saat jatuh 
tempo, paktikan kembali menyusun advis kredit dari SCF berdasarkan 
Rekening Koran. Setelah itu, praktikan melakukan input bukti 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang SCF pada system 
eaccounting. 
 
2. Melakukan Input Bukti Pemasukan Kas 
Bukti Pemasukan Kas merupakan tanda bukti atas transaksi 
penerimaan uang yang diterima oleh perusahaan. Tujuan dilakukannya 
Input Bukti Pemasukan Kas adalah untuk mencatat penerimaan kas yang 
diterima oleh divisi dan juga kegiatan ini merupakan salah satu tahapan dari 




Brantas Abipraya melakukan input bukti pemasukan kas melalui sistem 
eaccounting.brantas-abipraya.co.id yang bisa diakses secara online melalui 
internet (terdapat pada Lampiran 9). Sistem ini memiliki configurator atau 
pengaturan yang bisa diakses oleh kantor pusat, divisi-divisi, dan proyek 
yang terdapat pada PT Brantas Abipraya. Selama melaksanakan PKL 
praktikan mencatat penerimaan kas yang didapat dari pajak penghasilan 
atas pembayaran barang dan jasa kepada rekanan terkait proyek yang 
sedang dikerjakan. Penerimaan dari pajak penghasilan yang diinput oleh 
praktikan dari PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, dan PPh Pasal 4 ayat 2.  Setiap 
bukti transaksi dalam system eaccounting memiliki warna yang berbeda 
disetiap tampilan. Bukti Pemasukan Kas ditandai dengan warna biru 
(terdapat pada Lampiran 8). 
Praktikan mendapatkan informasi untuk melakukan input bukti 
pemasukan kas dari dokumen SCF yang diberikan oleh proyek dan 
dokumen tunai divisi yang diberikan oleh bagian keuangan&umum Divisi 
Operasi 3 (terdapat pada Lampiran 7 poin f). Setiap transaksi yang terjadi 
selalu berkaitan dengan proyek maupun kantor pusat. Oleh karena itu, 
diberikan uraian dan kode buku bantu pada form input bukti pemasukan kas 
agar memudahkan staf akuntansi untuk memeriksa bila terjadi kesalahan. 







Gambar III.2 Alur Input Bukti Pemasukan Kas atas PPh 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
Langkah-langkah untuk melakukan input pemasukan kas untuk 
pendapatan dari pajak: 
a. Nyalakan komputer dan sambungkan dengan jaringan yang tersedia. 
Lalu buka  Google Chrome pada desktop komputer dan ketikan  pada 
halaman pencarian eaccounting.brantas-abipraya.co.id sampai sistem 
terbuka 
b. Kemudian Praktikan melakukan login dengan menggunakan akun dari 
salah satu staf keuangan (terdapat pada Lampiran 9 poin a) 
c. Setelah masuk pada sistem, ubah config  yang terletak pada pojok 
kanan laman menjadi Divisi Operasi 3, lalu pilih OK (terdapat pada 
Lampiran 9 poin b) 
Menerima dokumen 
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d. Klik tanda (+) pada menu accounting yang terdapat di pojok kiri 
system (terdapat pada Lampiran 9 poin c) 
e. Kemudian klik tanda (+) disamping jurnal dan klik Voucher In; 
f. Lalu pilih input jurnal 
g. Isikan data keterangan transaksi dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Tanggal transaksi : yaitu tanggal saat terjadi penginputan bukti 
pengeluaran kas 
 Nomor transaksi : nomor transaksi diisi dengan melanjutkan 
nomor dari transaksi sebelumnya, setiap bulannya nomor transaksi 
dimulai dari 0001 
 Jenis transaksi  : diisi dengan memilih kas sebagai jenis 
transaksi 
 Uraian   : uraian akan mempermudah staf akuntansi 
pada saat melakukan rekonsiliasi buku besar. Uraian diisikan 
dengan format “Nama Proyek, Nama Rekanan, PPhxx” misalnya 
“Bandara SIM, WIKA Beton, PPh22” (terdapat pada Lampiran 11 
poin a) 
h. Kemudian isikan kolom debet dan kredit dengan kode akun yang 
dituju dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Kolom Debet : isi dengan kode akun “1010101110” untuk kode 
akun Kas 
 Kolom Kredit : isi dengan kode akun “2011122” untuk kode akun 




i. Masukan nominal nilai yang tertera, kemudian pilih simpan untuk 
menyimpan bukti pemasukan kas. (terdapat pada Lampiran 11 poin a) 
j. Setelah itu akan muncul form Bukti Pemasukan Kas yang telah diinput 
untuk mengkonfirmasi kebenaran data, lalu klik submit (terdapat pada 
Lampiran 11 poin b) 
k. Data yang telah diinput akan masuk dalam list jurnal Voucher In 
(terdapat pada Lampiran 11 poin c) 
Hasil dari proses input bukti pemasukan kas dari PPh adalah buku 
besar. Buku besar ini mengelompokan setiap kode akun yang telah diinput. 
Input bukti pemasukan kas dari PPh Pasal 22 akan menghasilkan Buku 
Besar PPh Pasal 22 (terdapat pada Lampiran 12), begitu pun dengan PPh 
pasal lainnya akan menghasilkan Buku Besar PPh pasal lain yang telah 
diinput. Buku Besar ini dapat digunakan untuk melakukan rekonsiliasi 
dengan pencatatan yang telah dilakukan oleh proyek maupun kantor pusat. 
Semua bukti yang berhasil di input belum dapat langsung di setujui atau di 
approved  karena setiap transaksi yang dibukukan oleh divisi juga harus 
dibukukan oleh proyek dan kantor pusat. Jika semua staf akuntansi pada 
divisi, kantor pusat, dan proyek telah melakukan input bukti transaksi yang 
sama dan tidak terdapat adanya kesalahan input maka status transaksi baru 
bisa berubah menjadi approved (terdapat pada Lampiran 13). Sebelum itu 
status transaksi adalah false (terdapat pada Lampiran 14) dan masih bisa 




Input bukti pemasukan kas yang praktikan lakukan adalah pemasukan 
kas dari pajak penghasilan. Sebagai contoh, PT Brantas Abipraya sedang 
menjalankan proyek Jalan Seredala Dekai. Untuk mendapatkan material 
seperti semen PT Brantas Abipraya bekerja sama dengan Supplier. PT 
Brantas Abipraya sebagai pemotong pajak akan menyetorkan Pajak atas 
pembelian material tersebut kepada Kantor Pelayanan Pajak. Maka, PT 
Brantas Abipraya akan mengakui penerimaan dari pajak penghasilan pada 
saat terjadinya transaksi pembayaran kepada supplier.  
Contoh Jurnal: 
(D) Kas  xxx 
 (K) PPh22  xxx 
 
3. Melakukan Input Bukti Pengeluaran Kas 
Bukti Pengeluaran Kas merupakan tanda bukti atas transaksi arus kas 
keluar untuk pembayaran yang terjadi di dalam perusahaan. Tujuan dari 
input bukti pengeluaran kas adalah mencatat uang keluar dan juga sebagai 
salah satu tahapan dalam siklus akuntansi untuk dapat menghasilkan 
laporan keuangan. Pada Divisi Operasi 3 pengeluaran kas dilakukan untuk 
pembayaran utang SCF atau SKBDN, pembayaran pajak, pembayaran 
transaksi yang terjadi dalam proyek, dan kegiatan-kegiatan yang terjadi 
dalam divisi itu sendiri. Bukti Pengeluaran kas pada system eaccounting 




Sama seperti pada Input Bukti Pemasukan Kas, praktikan 
mendapatkan informasi untuk melakukan Input Bukti Pengeluaran Kas 
pada Dokumen SCF yang telah dilakukan rekapitulasi (terdapat pada 
Lampiran 16). Setiap transaksi juga selalu diberikan uraian dan buku bantu 
untuk memudahkan staf akuntansi divisi memeriksa transaksi sejenis sudah 
dibukukan atau belum oleh proyek maupun kantor pusat. Berikut ini alur 
untuk melakukan input bukti pengeluaran kas untuk pembayaran SCF: 
 
Gambar III.3Alur Input Bukti Pengeluaran Kas atas Utang 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
Berikut ini langkah-langkah melakukan input bukti pengeluaran kas 
untuk pembayaran hutang: 
a. Nyalakan komputer dan sambungkan dengan jaringan yang tersedia. 
Lalu buka  Google Chrome pada desktop komputer dan ketikan  pada 
halaman pencarian eaccounting.brantas-abipraya.co.id sampai sistem 
terbuka 
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b. Kemudian Praktikan melakukan login dengan menggunakan akun dari 
salah satu staf keuangan (terdapat pada Lampiran 9 poin a) 
c. Setelah masuk pada sistem, ubah config  yang terletak pada pojok 
kanan laman menjadi Divisi Operasi 3, lalu pilih OK (terdapat pada 
Lampiran 9 poin b) 
d. Klik tanda (+) pada menu accounting yang terdapat di pojok kiri 
system (terdapat pada Lampiran 9 poin c) 
e. Kemudian klik tanda (+) disamping jurnal dan klik Voucher out 
f. Lalu pilih input jurnal 
g. Isikan data keterangan transaksi dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Tanggal transaksi : yaitu tanggal saat terjadi penginputan bukti 
pengeluaran kas 
 Nomor transaksi : nomor transaksi diisi  dengan melanjutkan 
nomor dari transaksi sebelumnya, setiap bulannya nomor transaksi 
dimulai dari 0001 
 Jenis transaksi  : pilih Bank 
 Uraian   : uraian akan mempermudah staf akuntansi 
pada saat melakukan rekonsiliasi buku besar. Uraian diisikan 
dengan format “Nama Proyek, SCF, Nama Rekanan”, misalnya 
“Seredala Dekai, SCF, Sugiyono” (terdapat pada Lampiran 17 poin 
a) 
h. Kemudian isikan kolom debet dan kredit dengan kode akun yang 




 Kolom Debet : isi dengan kode akun “2010101090” untuk kode 
akun Utang usaha pada pihak berelasi, lalu masukan kode buku 
bantu “MTR0001” untuk utang SCF pada Bank BNI 
 Kolom kredit : masukan kode akun “1010102010” untuk kode 
akun Bank giro berelasi serta masukan kode buku bantu bank 
terkait, misalnya “BNK0004” untuk kode buku bantu pembayaran 
melalui Bank BNI (terdapat pada Lampiran 17 poin a) 
i. Masukan nominal nilai yang tertera, kemudian pilih simpan untuk 
menyimpan bukti pengeluaran kas. (terdapat pada Lampiran 17 poin a) 
j. Setelah itu akan muncul form Bukti Pengeluaran Kas yang telah 
diinput untuk mengkonfirmasi kebenaran data, lalu klik submit 
(terdapat pada Lampiran 17 poin b) 
k. Data yang berhasil diinput akan mencul pada list jurnal Voucher out 
(terdapat pada Lampiran 17 poin c) 
Hasil dari input bukti pengeluaran kas adalah buku besar. Buku besar 
ini mengelompokan setiap kode akun yang telah diinput. Input pengeluaran 
kas untuk pembayaran utang SCF akan menghasilkan “Buku Besar utang 
usaha pada pihak berelasi Bank BNI” dan “Buku Besar Bank Giro Berelasi 
Bank BNI” (terdapat pada Lampiran 18) karena pembayaran utang melalui 
Bank BNI. Buku Besar ini dapat digunakan untuk melakukan rekonsiliasi 
dengan pencatatan yang telah dilakukan oleh proyek maupun kantor pusat.  
Selama melaksanakan PKL, Praktikan melakukan input bukti 




pembayaran koperasi karyawan divisi operasi 3 untuk membeli seragam 
proyek. Contohnya adalah pada bulan Agustus terdapat jatuh tempo untuk 
pembayaran SCF. Contoh jurnalnya adalah: 
(D) Utang usaha pada bihak berelasi  xxx 
 (K) Bank Giro Berelasi IDR  xxx 
 
4. Melakukan Input Bukti Memorial 
Bukti memorial merupakan pencatatan bukti transaksi berupa memo 
dan belum memiliki pengaruh terhadap penerimaan atau pengeluaran kas. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mencatat utang yang dipinjam oleh 
divisi. Jenis utang yang dipinjam oleh divisi adalah utang SCF. Input bukti 
memorial terjadi saat SCF telah dicairkan kepada rekanan. Bukti memorial 
ditandai dengan warna hijau pada sistem eaccounting. (terdapat pada 
Lampiran 19) 
Informasi untuk melakukan input bukti memorial didapatkan dari 
voucher pengeluaran kas yang terdapat dalam Dokumen SCF (terdapat 
pada Lampiran  7 poin d). Nominal yang dimasukan pada input bukti 
memorial sesuai dengan nilai akseptasi utang kepada rekanan. Alur untuk 





Gambar III.4 Alur input bukti memorial atas SCF 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
Berikut ini langkah-langkah input bukti memorial untuk mencatat 
utang SCF: 
a. Nyalakan komputer dan sambungkan dengan jaringan yang tersedia. 
Lalu buka  Google Chrome pada desktop komputer dan ketikan  pada 
halaman pencarian eaccounting.brantas-abipraya.co.id sampai system 
terbuka 
b. Kemudian Praktikan melakukan login dengan menggunakan akun dari 
salah satu staf keuangan (terdapat pada Lampiran 9 poin a) 
c. Setelah masuk pada sistem, ubah config  yang terletak pada pojok 
kanan laman menjadi Divisi Operasi 3, lalu pilih OK (terdapat pada 
Lampiran 9 poin b) 
d. Klik tanda (+) pada menu accounting yang terdapat di pojok kiri 
sistem (terdapat pada Lampiran 9 poin c) 
e. Kemudian klik tanda (+) disamping jurnal dan klik memorial; 
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f. Lalu pilih input jurnal 
g. Isikan data keterangan transaksi dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Tanggal transaksi : yaitu tanggal saat terjadi penginputan 
memorial 
 Nomor transaksi : nomor transaksi diisi dengan melanjutkan 
nomor dari transaksi sebelumnya, setiap bulannya nomor transaksi 
dimulai dari M001 
 Uraian   : uraian akan mempermudah staf akuntansi 
pada saat melakukan rekonsiliasi buku besar. Uraian diisikan 
dengan format “Nama Proyek, SCF, Nama Rekanan”, misalnya 
“Apron Juanda, SCF, CV Bajasakti Trans Perkasa” (terdapat pada 
Lampiran 20 poin a) 
h. Kemudian isikan kolom debet dan kolom kredit dengan kode akun 
yang dituju dengan ketentuan sebagai berikut:  
 Kolom Debet : isikan kode “3990101030” untuk kode akun 
Rekening Koran Divisi ke Proyek, dan masukan buku bantu proyek 
yang dituju, misalnya “Proyek Jembatan Tanjung Enim” 
 Kolom Kredit : isikan kode “2010101090” untuk kode akun Utang 
usaha pada pihak berelasi, lalu masukan kode buku bantu 
“MRT0001” untuk buku bantu utang SCF pada Bank BNI. 
(terdapat pada Lampiran 20 poin a) 
i. Masukan nominal nilai yang tertera, kemudian pilih simpan untuk 




j. Setelah itu akan muncul form Bukti Pengeluaran Kas yang telah 
diinput untuk mengkonfirmasi kebenaran data, lalu klik submit 
(terdapat pada Lampiran 20 poin b) 
k. Data yang berhasil diinput akan mencul pada list jurnal Voucher out 
(terdapat pada Lampiran 20 poin c) 
Memorial ini berhubungan langsung dengan voucher out. Hasil dari 
input bukti Memorial juga berbentuk buku besar. Buku besar ini 
mengelompokan setiap kode akun yang telah diinput. Input Bukti Memorial 
SCF juga akan menghasilkan “Buku Besar utang usaha pada pihak berelasi 
Bank BNI” (terdapat pada Lampiran 21) seperti pada input bukti 
pengeluaran kas, dalam buku besar yang sama terdapat kolom kredit utang 
yang menunjukan input memorial dan kolom debet utang yang menunjukan 
hasil dari input pengeluaran kas. Memorial digunakan untuk mencatat 
pembayaran SCF dari bank kepada Rekanan, pada saat jatuh tempo jurnal 
memorial akan di approve dan staf akuntansi akan menjurnal pengeluaran 
kas untuk pembayaran SCF. Contoh jurnal pada transaksi memorial adalah 
PT Brantas Abipraya akan membayar CV Bajasakti Trans Perkasa sebagai 
subkontraktor untuk proyek Bandara Aceh dengan menggunakan sarana 
SCF. Maka jurnalnya adalah: 
(D) RK Divisi – Proyek   xxx 






5. Melakukan Inpur e-spt masa 
Surat Pemberitahuan atau SPT adalah surat yang digunakan wajib 
pajak untuk melaporkan perhitungan pajak dari penghasilan, harta, objek 
pajak, atau kewajiban pajak lainnya yang tertulis dalam undang-undang 
perpajakan. E-spt adalah formulir SPT elektronik yang pengisiannya dapat 
dilakukan secara offline menggunakan aplikasi form viewer yang 
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk melakukan pembayaran pajak kepada Negara. Pada Divisi Operasi 3 
PT Brantas Abipraya pemotongan PPh hanya terkait PPh Pasal 22, PPh 
Pasal 23, dan PPh Pasal 4 ayat 2 karena ketiga PPh tersebut menyangkut 
kegiatan operasional yang dikerjakan oleh Divisi Operasi 3, yaitu  untuk 
pengadaan material proyek, sewa alat dalam pengerjaan proyek, imbalan 
jasa teknik dan jasa subkon atau mandor.  
Informasi terkait PPh yang harus dibayarkan terdapat pada dokumen 
SCF yang diterima dari proyek (terdapat pada Lampiran 7 poin e dan f) dan 
dokumen tunai divisi yang telah direkap atau melalui Buku Besar PPh yang 
terdapat pada system eaccounting.brantas-abipraya.co.id. Alur untuk 





Gambar III.5 Alur melakukan input e-spt 
      Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
a. Input PPh Pasal 22 
PPh Pasal 22 adalah bentuk pemotongan atau pemungutan pajak 
yang dilakukan oleh satu pihak terhadap wajib pajak yang berkaitan 
dengan kegatan pegadaan barang Pengenaan tarif pada PPh Pasal 22 atas 
pembelian barang yang dilakukan oleh PT Brantas Abipraya selaku 
BUMN adalah 1,5% x harga pembelian (untuk rekanan yang memiliki 
NPWP) atau 3% x harga pembelian (untuk rekanan yang tidak memiliki 
NPWP). PPh Pasal 22 atas pembelian barang untuk keperluan kegiatan 
usaha oleh BUMN tertentu, terutang dan dipungut pada saat pembayaran. 
Pemungutan PPh Pasal 22 atas pembelian barang oleh Bendahara 
Pemerintah wajib disetor oleh pemungut ke kas Negara melalui kantor 
pos, bank devisa, atau bank yang ditunjuk oleh menteri keuangan, dengan 
menggunakan Surat Setoran Pajak yang telah diisi atas nama rekanan serta 
ditandatangani oleh pemungut pajak. Penyetoran PPh Pasal 22 tidak boleh 
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melebihi tanggal 10 pada setiap bulannya dan pelaporan PPh Pasal 22 
tidak boleh melebihi tanggal 20 pada setiap bulannya. Berikut ini langkah-
langkah untuk melakukan input e-spt PPh Pasal 22: 
1. Nyalakan Komputer, pada desktop klik program e-spt PPH Pasal 22 
2. Masukan username dan password yang telah disediakan, lalu pilih OK 
(terdapat pada Lampiran 22 poin a) 
3. Klik Program, lalu pilih Buat SPT Baru. Kemudian isi masa pajak 
dengan bulan yang ingin dilakukan pemotongan dan isi tahun pajak. 
Lalu klik Buat (terdapat pada lampiran 22 poin b) 
4. Klik SPT PPh, Pilih Daftar Surat Setoran Pajak PPh Pasal 22. 
Kemudian pilih Atas Pembelian Barang Oleh Badan Tertentu Yang 
Ditunjuk (terdapat pada Lampiran 22 poin c) 
5. Masukan data NPWP rekanan, pilih tanggal, lalu isikan nominal harga 
pembeliannya, nominal PPh yang dipungut akan langsung terkalkulasi. 
Lalu pilih Simpan (terdapat pada lampiran 22 poin d) 
6. Data yang telah diinput akan muncul pada daftar bukti pemotongan 
PPh Pasal 22 (terdapat pada Lampiran 22 poin e) 
Praktikan mendapatkan data untuk melakukan input e-spt dari 
dokumen SCF yang ditagihkan oleh rekanan melalui proyek (terdapat pada 
Lampiran 7). Objek yang Praktikan input meliputi pengadaan material 






b. Input PPh Pasal 23/26 
Objek PPh Pasal 23 terdiri dari dividen, bunga, royalty, hadiah, sewa 
dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta (kecuali sewa 
tanah dan bangunan), dan imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa 
manjemen, jasa konstruksi, jasa kosultan, dan jasa lain selain jasa yang 
dipotong oleh PPh Pasal 21. Pengenaan tarif PPh Pasal 23 pada Divisi 
Operasi 3 PT Brantas Abipraya berkaitan dengan sewa alat dan imbalan 
jasa lainnya yaitu 2% x jumlah bruto atas sewa/imbalan jasa lainnya 
(untuk rekanan yang memiliki NPWP) atau 4% x jumlah bruto atas 
sewa/imbalan jasa lainnya (untuk rekanan yang tidak memiliki NPWP). 
Berikut ini langkah-langkah untuk melakukan input e-spt: 
1. Nyalakan Komputer, pada desktop klik program e-spt PPH Pasal 23/26 
2. Masukan username dan password yang telah disediakan, lalu pilih OK 
(terdapat pada Lampiran 23 poin a) 
3. Klik Program lalu pilih Buat SPT Baru. Kemudian isi masa pajak 
dengan bulan yang ingin dilakukan pemotongan dan isi tahun pajak. 
Lalu klik Buat (terdapat pada Lampiran 23 poin b) 
4. Klik SPT PPh, Pilih Bukti Potong PPh Pasal 23. Kemudian isikan 
tanggal pemotongan, data NPWP Rekanan, dan isikan objek 
pemotongan sesuai dengan jenis penghasilan. Pada Divisi Operasi 3 
PT Brantas Abipraya jenis penghasilan yang dipilih adalah Sewa dan 




Teknik, Jasa Manajemen, Jasa Konsultasi, dan Jasa Lainnya sesuai 
PMK-244/PMK.02/2008 (terdapat pada Lampiran 23 poin c) 
5. Isikan Jumlah Penghasilan Bruto, lalu klik enter pada keyboard maka 
tarif dan PPh yang dipotong akan otomatis terkalkulasi. Lalu Klik 
Simpan (terdapat pada Lampiran 23 poin d) 
6. Data yang telah diinput akan muncul pada daftar bukti pemotongan 
PPh Pasal 23 (terdapat pada Lampiran 23 poin e) 
Jenis Penghasilan yang Praktikan input pada PPh pasal 23 adalah 
sewa alat untuk melakukan pekerjaan pada semua proyek yang sedang 
dijalankan oleh Divisi Operasi 3 PT Brantas Abipraya. 
c. Input PPh Pasal 4 ayat (2) 
PPh Pasal 4 ayat (2) merupakan pajak penghasilan atas jenis 
penghasilan tertentu yang bersifat final dan tidak dapat dikreditkan 
dengann pajak penghasilan terutang. Objek PPh Pasal 4 ayat (2)  yang 
dikenakan pada Divisi Operasi 3 PT Brantas Abipraya adalah penghasilan 
dari usaha jasa konstruksi dan persewaan tanah dan/atau bangunan. Tarif 
Pada PPh Pasal 4 ayat (2) berbeda-beda, untuk persewaan tanah tarif yang 
dikenakan adalah 10% dari uang sewa yang dibayarkan. Untuk Jasa 
Konstruksi, tarif yang dikenakan sesuai dengan Surat Usaha Jasa 
Konstruksi (SUJK). SUJK  kecil dikenakan tari 2% x Dasar Pengenaan 
Pajak, SUJK Menengah dan Besar dikenakan tariff 3% x Dasar Pengenaan 




pengenaan Pajak. Berikut ini langkah-langkah untuk melakukan input e-
spt PPh Pasal 4 ayat (2): 
1. Nyalakan Komputer, pada desktop klik program e-spt PPH Pasal 4 
ayat (2). (terdapat pada Lampiran 24 poin a) 
2. Masukan username dan password yang telah disediakan, lalu pilih OK 
3. Klik Program, lalu pilih Buat SPT Baru. Kemudian isi masa pajak 
dengan bulan yang ingin dilakukan pemotongan dan isi tahun pajak. 
Lalu klik Buat. (terdapat pada Lampiran 24 poin b) 
4. Klik SPT PPh, Pilih Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh Final 
Pasal 4 Ayat (2), kemudian klik Baru. (terdapat pada Lampiran 24 poin 
c) 
5. Lalu klik Penghasilan dari Usaha Jasa Konstruksi. (terdapat pada 
Lampiran 24 poin c) 
6. Isikan tanggal pemotongan, data NPWP Rekanan, serta isi jumlah nilai 
bruto sesuai dengan kualifikasi usahanya. PPh yang dipotong akan 
otomatis terkalkulasi. Kemudian pilih simpan. (terdapat pada 
Lampiran 24 poin d) 
7. Data yang telah diinput akan muncul pada daftar bukti pemotongan 
PPh Pasal 23 (terdapat pada Lampiran 24 poin e) 
 
6. Melakukan Rekonsiliasi Buku Besar 
Rekonsiliasi adalah proses pencocokan data atas pencatatan yang 




pencocokan Buku Besar salah satu akun yang dicatat pada Kantor Pusat, 
Divisi dan yang dicatat pada Proyek. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
melihat kesesuaian pencatatan antara transaksi yang telah dibukukan oleh 
divisi, proyek, maupun kantor pusat. Sebagai ilustrasi, Departemen 
Keuangan sebagai Kantor Pusat memberikan alokasi dana kepada Divisi 
setiap bulannya untuk menjalankan kegiatan operasional di Proyek. Divisi, 
Proyek, dan Kantor Pusat harus mencatatkan transaksi yang sama karena 
hal tersebut berhubungan dengan penggunaan dana yang dialokasikan dari 
Kantor Pusat. 
Contohnya, Pada tanggal 1 Agustus Departmen Keuangan sebagai 
Kantor Pusat memberikan alokasi dana kepada Divisi Operasi 3 Sebeser 
Rp500.000.000. maka baik Kantor Pusat dengan Divisi harus melakukan 
pencatatan. 
Jurnal Pada Kantor Pusat: 
 (D) RK Divisi 3  Rp500.000.000 
  (K) Kas/Bank   Rp500.000.000 
Jurnal Pada Divisi: 
 (D) Kas/Bank  Rp500.000.000 
  (K) RK Kantor Pusat  Rp500.000.000 
Selanjutnya, Divisi juga mengalokasikan dana kepada proyek untuk 
keberlangsungan proyek dalam menyelesaikan pekerjaannya. Jurnal yang 





Jurnal Pada Divisi: 
 (D) RK Proyek  Rp100.000.000 
  (K) Kas/Bank   Rp100.000.000 
Jurnal Pada Proyek: 
 (D) Kas/Bank  Rp100.000.000 
  (K) RK Divisi 3   Rp100.000.000 
Jika staf akuntansi pada Departemen Keuangan (Kantor Pusat), 
Divisi, maupun Proyek belum mencatatkan atau salah mencatatkan 
transaksi yang terjadi biasanya mereka saling berkoordinasi melalui telepon 
terkait hal tersebut.  
 Selama menjalani kegiatan PKL, Praktikan biasanya melakukan 
Rekonsiliasi atas Buku Besar RK Proyek – Divisi dengan RK KP – Proyek. 
Pada saat Praktikan melaksanakan PKL, ada sekitar 15 Proyek yang masih 
dijalankan oleh Divisi Operasi 3 dan 5 Proyek kerja sama operasi antara PT 
Brantas Abipraya dengan perusahaan lain. Untuk melakukan rekonsiliasi, 
praktikan mendapatkan data buku besar dari system eaccounting.brantas-
abipraya. Langkah untuk mengunduh buku besarnya adalah: 
a. Masuk ke dalam website eaccounting.brantas-abipraya (terdapat pada 
Lampiran 9 poin a) 
b. Ubah config menjadi Divisi Operasi 3 (untuk mengunduh RK Divisi – 
Proyek) atau ubah config menjadi nama salah satu proyek (untuk 




c. Pilih Report, lalu klik buku besar buku bantu. Atur periode yang ingin 
dilakukan rekonsiliasi.. 
d. Pilih kode perkiraan yang ingin dilakukan rekonsiliasi, misalnya 
“3990101030”  untuk kode RK Proyek. 
e. Pilih Buku Bantu Divisi Operasi 3. 
f. Klik lambang excel pada pojok kiri atas. 
g. Lalu mulailah melakukan rekonsiliasi dengan mencocokan nama 
rekanan, uraian, kode perkiraan, dan nominal uangnya. (terdapat pada 
Lampiran 25) 
Jika dalam rekonsiliasi tidak terdapat selisih berarti setiap staf 
akuntansi pada setiap bagian telah mencatat transaksi dengan benar. Jika 
terjadi selisih atau kesalahan berarti salah satu staf akuntansi salah 
mencatat atau belum melakukan pencatatan dan harus dilakukan koordinasi 
agar nilai dalam setiap buku besar menjadi sesuai. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL di PT Brantas Abipraya, praktikan 
mengalami beberapa kendala yang menghambat penyelesaian tugas yang 
dikerjakan oleh praktikan. Berikut ini adalah kendala yang dihadapi praktikan: 
1. Dokumen SCF dari proyek yang diterima oleh praktikan sering kali tidak 
disertai dengan faktur pajak, kwitansi, voucher bukti pengeluaran kas 




2. Rekanan melakukan protes karena belum menerima pencairan uang atas 
pembayaran dari SCF karena pada saat itu staf verifikasi SCF sedang 
ditugaskan dinas keluar kota dan staf lainnya tidak ada yang mengerti alur 
dari pencairan SCF. Pada saat hal itu terjadi, praktikan dititipkan tugas 
oleh Staf verifikasi SCF hanya untuk memeriksa dokumen bukan untuk 
melakukan pencairan. Oleh karena itu, manajer keuangan menganggap 
praktikan juga mengurus pencairan SCF. 
3. Koneksi Internet dalam perusahaan beberapa kali mengalami kendala 
sehingga system eaccounting-brantas.abipraya tidak bisa diakses. Hal ini 
menghambat praktikan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan; 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menghadapi kendala yang terjadi, praktikan mengatasinya 
dengan cara sebafai berikut: 
1. Praktikan melaporkan kekurangan dokumen SCF kepada staf pajak agar 
dapat segera menghubungi proyek untuk memproses pengiriman faktur, 
kwitansi, maupun voucher tersebut karena dokumen SCF harus segera 
mungkin diproses kepada Bank untuk dilakukan pencairan pembayaran 
kepada rekanan. 
2. Praktikan membantu melakukan scanning semua dokumen SCF yang akan 
dicairkan dan mengirimkan hasil file scanningnya kepada staf Verifikasi 
SCF agar proses pembayaran uang kepada rekanan dapat dilakukan 




3. Menghubungi Departemen Pengembangan Bisnis untuk memperbaiki 
koneksi internet pada Divisi Operasi 3 dan menunggu sekitar 15 menit 
sampai koneksi internetnya dapat digunakan kembali. Selama menunggu 
perbaikan koneksi internet, praktikan dapat mengerjakan tugas lainnya 










Kesimpulan yang didapat selama praktikan melaksankan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Brantas Abipraya dalam kurun waktu 40 hari, antara lain: 
1. Praktikan mendapatkan informasi baru mengenai alur mendapatkan supply 
chain financing dari bank sebagai salah satu komponen pendanaan yang 
digunakan oleh perusahaan. 
2. Praktikan menyadari pentingnya kelengkapan informasi dari setiap 
dokumen dalam perusahaan, seperti dokumen SCF yang harus terdiri dari 
kwitansi, faktur, kelengkapan tanda tangan, voucher, dan kontrak 
perjanjian. Hal ini akan memudahkan administrasi pekerjaan. 
3. Praktikan mendapatkan pengetahuan mengenai system 
eaccounting.brantas-abipraya.co.id yang digunakan oleh PT Brantas 
Abipraya untuk mencatat segala transaski keuangan dalam perusahaan 
sehingga penyusunan laporan keuangan menjadi lebih mudah. 
4. Praktikan menyadari fungsi penting dari Rekonsiliasi Buku Besar setiap 
proyek dengan divisi agar divisi dapat melihat kesesuain pencatatan antara 
divisi dan proyek. 





6. Praktikan menyadari pentingnya memperhatikan sikap dan perilaku saat 
berhadapan dengan rekan kerja maupun dengan atasan. Serta praktikan 
belajar bagaimana bekerja sama dalam tim dengan baik dan benar. 
 
B. Saran 
Selama kurun waktu 40 hari praktikan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan pada PT Brantas Abipraya, praktikan menyadari adanya kekurangan 
dalam melakukan kegiatan PKL. Praktikan merasa perlu adanya masukan 
untuk pihak-pihak terkait sebagai bahan evaluasi dan peningkatan mutu di 
kemudian hari. Berikut beberapa saran yang dapat praktikan berikan: 
1. Bagi Praktikan 
a. Tingkatkan ketelitian dan fokus dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
b. Menyadari pentingnya meningkatkan kemampuan yang tidak hanya 
dalam bidang akuntansi tetapi juga dalam bidang teknologi. 
c. Memperdalam dasar-dasar akuntansi agar dapat langsung memahami 
pekerjaan yang diberikan 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Membagikan daftar dosen pembimbing minimal tiga bulan sebelum 
dilaksanakannya kegiatan PKL agar mahasiswa bisa melakukan 
konsultasi mengenai pelaksanaan PKL. 
b. Memfasilitasi mahasiswa dengan memberikan daftar perusahaan yang 
sebelumnya pernah melakukan kerjasama dengan Fakultas Ekonomi 





3. Bagi PT Brantas Abipraya 
a. Tetap menjalin hubungan baik dan bekerja sama dengan Universitas 
Negeri Jakarta dalam menyediakan tempat untuk Praktik Kerja 
Lapangan. 
b. Tingkatkan Internal Control pada setiap proyek yang sedang 
berlangsung agar kesalahan dalam pengiriman Dokumen SCf tidak 
terjadi di kemudian hari. 
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Lampiran  7: Supply Chain Financing 
a. Checklist pembayaran SCF 
 








































Lampiran  8: Rekapan SCF atas PPh 
 
 
Lampiran  9: tampilan sistem eaccounting.brantas-abipraya.co.id 






















Lampiran  11: Langkah melakukan input bukti pemasukan kas 
a. Mengisi keterangan transaksi 
 







c. Voucher berhasil terinput 
 
 









Lampiran  13: List Jurnal approved 
 
 















Lampiran  16: Rekapan SCF untuk melakukan input Bukti Pengeluaran Kas 
 
 
Lampiran  17: Langkah melakukan Input Bukti Pengeluaran Kas 







b. Tampilan setelah mengklik tombol simpan 
 
 







Lampiran  18: Buku Besar Bank Giro Berelasi IDR sebagai hasil dari input 
























Lampiran  20: Langkah melakukan input Bukti Memorial 
a. Mengisi keterangan transaksi 
 







c. Voucher berhasil terinput 
 
 







Lampiran  22: Langkah melakukan input e-spt PPh pasal 22 
a. Login e-spt PPh Pasal 22 
 
 














e. Daftar bukti pemungutan PPh pasal 22 
 
 
Lampiran  23: Langkah melakukan Input e-spt PPh pasal 23/26 






b. Buat masa pajak baru 
 








d. Mengisi data pemungutan PPh Pasal 23 
 










Lampiran  24: Langkah melakukan input e-spt PPh pasal 4 ayat 2 
a. pilih DBPPH4 dan lakukan login 
 






c. Buat PPh pasal 4 ayat 2 
 








e. Daftar bukti pemotongan PPh Pasal 4 ayat 2 
 
 







Lampiran  26: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
 
